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ABSTRAK 
 
 
Rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa terutama dalam pembelajaran biologi 
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kurangnya penggunaan 
metode pembelajaran. Permasalahan tersebut dapat diatasi antara lain  dengan 
menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi agar dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa, dengan penerapan metode modifikasi Planted 
Question. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas dan hasil 
belajar siswa pada materi sistem peredaran darah dengan menggunakan metode 
modifikasi Planted Question. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian  pre-eksperimen yaitu one grup pretest-posttest design.. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII3 MTsN Rukoh Banda Aceh 
yang berjumlah 31 siswa. Sampel yang digunakan sampling jenuh yaitu teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 
penelitian. Adapun kriteria kelas yang dijadikan sampel adalah kelas yang 
aktivitas dan hasil belajarnya lebih rendah dibandingkan kelas lain. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi dan tes. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa aktivitas siswa tergolong sangat aktif dengan nilai 87,5 %. Data hasil 
belajar siswa di analisis dengan Uji T dan diperoleh hasil thitung> ttabel(12,32 > 
1,70), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode modifikasi Planted Question dapat 
meningkatkan aktivitas hasil belajar siswa kelas VIII3 MTsN Rukoh Banda Aceh 
pada materi sitem peredaran darah.  
 
Kata Kunci : Metode Modifikasi  Planted Question, Aktivitas belajar, Hasil                
Belajar 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam menentukan 
kemajuan dari suatu negara. Pentingnya pendidikan terlihat dengan adanya aturan 
yang diberlakukan oleh pemerintah untuk wajib belajar 12 tahun. Pendidikan juga 
dapat diartikan sebagai suatu proses merubah tingkah laku maupun pola pikir 
seseorang kearah yang lebih baik.
1
  Suatu proses pembelajaran berjalan dengan baik 
maka diperlukan strategi dalam mengajar sesuai dengan pembelajaran yang telah 
direncanakan.   
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surat An-Nahl  ayat 125 sebagai 
berikut:  
                                     
       
 
Artinya:  
“Serulah (manusia) kepada Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 
baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetaui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetaui siapa yang mendapat petunjuk.” (Q.S An- 
Nahl:125) 
                                                             
1
Ngalim Purwanto,  Ilmu Pendidikan Teoretis Dan Praktis. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 
Offset, 2007), hal.11 
 
 "Penjelasan ayat di atas adalah bahwa Allah SWT menyeru kepada Nabi, 
ajaklah manusia meniti jalan kebenaran yang diperintahkan oleh Tuhanmu. 
Pilihlah jalan dakwah terbaik yang sesuai dengan kondisi manusia.Ajaklah 
kaum cendekiawan yang memiliki pengetahuan tinggi untuk berdialog dengan 
kata-kata bijak, sesuai dengan tingkat kepandaian mereka.terhadap kaum 
awam, ajaklah mereka dengan memberikan nasihat dan perumpamaan yang 
sesuai dengan taraf mereka sehingga mereka sampai kepada kebenaran 
melalui jalan terdekat yang paling cocok untuk mereka. Debatlah Ahli al-
Kitâb yang menganut agama-agama terdahulu dengan logika dan retorika 
yang halus, melalui perdebatan yang baik, lepas dari kekerasan dan umpatan 
agar mereka puas dan menerima dengan lapang dada.Itulah metode 
berdakwah yang benar kepada agama Allah sesuai dengan kecenderungan 
setiap manusia. Tempuhlah cara itu dalam menghadapi mereka. Sesudah itu 
serahkan urusan mereka pada Allah yang Maha Mengetahui siapa yang larut 
dalam kesesatan dan menjauhkan diri dari jalan keselamatan, dan siapa yang 
sehat jiwanya lalu mendapat petunjuk dan beriman dengan apa yang kamu 
bawa.
2
Pendidikan yang diberikan juga tidak terlepas dari strategi 
pembelajaran.” 
 
Strategi belajar mengajar adalah suatu rencana dalam melakukan suatu tindakan 
untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Peran guru 
sangatlah penting dalam menyusun strategi yang tepat pada saat proses belajar 
mrngajar berlangsung. Meningkatnya semangat belajar siswa dan tercapainya hasil 
yang baik dengan strategi yang telah di buat oleh guru tersebut sangat ditentukan oleh 
proses pembelajaran. 
3
 
Proses pembelajaran diperlukan kemampuan serta keterampilan guru dalam 
mengelola kelas yang optimal, sehingga terciptanya kondisi kelas yang dapat 
merangsang serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dan 
                                                             
2
  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Cet. IV (Jakarta: Lentera Hati,2002), hal.383 
3
 Moh.Suardi, Belajar dan Pembelajaran. (Yogyakarta: Deepublish. 2015), hal. 29 
 
memperoleh hasil yang maksimal. Siswa dapat memahami suatu materi tidak lepas 
dari strategi yang digunakan oleh guru ketika proses belajar mengajar berlangsung 
misalnya dengan penggunaan metode  pembelajaran, sehingga siswa lebih aktif dan 
termotivasi dalam proses belajar terhadap materi yang diajarkan. Kegiatan ini perlu 
adanya usaha dengan cara memodifikasi variasi metode pembelajaran yang menarik 
dan melibatkan siswa. Metode pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam 
memahami materi yang diajarkan yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran 
aktif. 
Hakekat metode pembelajaran aktif adalah untuk mengarahkan atensi siswa 
terhadap materi yang dipelajari. Metode pembelajaran dilakukan secara berkelompok 
karena untuk menciptakan kerjasama yang baik antar siswa serta menumbuhkan 
tanggung jawab individual kepada siswa dengan memilih siswa yang terdiri dari 4-5 
orang dengan kemampuan yang berbeda, serta secara bersama siswa akan memiliki 
tujuan untuk dapat saling membantu dalam memahami materi pembelajaran dengan 
saling bekerjasama dalam mengumpulkan informasi.
4
 Salah  satu mata pelajaran yang 
menggunakan pembelajaran aktif yaitu biologi. 
Bedasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru bidang studi biologi di 
MTsN Rukoh Banda Aceh diperoleh informasi penguasaan materi siswa terhadap 
materi sistem peredaran darah, nilai yang diperoleh bervariasi, sebagian siswa 
mencapai ketuntasan hasil belajarnya, ada juga sebagian siswa yang tidak mencapai 
                                                             
4
 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2010),  hal. 111 
ketuntasan hasil belajarnya.
5
 Hal ini terlihat dari tingkat ketuntasan belajar siswa 
dalam bidang IPA khususnya bidang studi biologi pada materi sistem peredaran 
darah, secara umum masih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yakni masih dibawah standar. Rata-rata nilai siswa pada mata 
pelajaran biologi mencapai 65 dari nilai KKM yang telah di tetapkan tahun ajaran 
2016/2017 di MTsN 1 Rukoh Banda Aceh khususnya untuk bidang IPA yaitu 75. 
Sehingga siswa yang belum tuntas mencapai 65%  dari keseluruhan siswa kelas VIII3 
MTsN Rukoh Banda Aceh.
6
 
Berdasarkan observasi yang dilakukan selama kegiatan Praktek Pengalaman 
Lapangan (PPL) di MTsN Rukoh Banda Aceh, ternyata saat ini masih juga terdapat 
permasalahan yang muncul di sekolah tersebut terutama dalam proses belajar 
mengajar,  diantaranya adalah  minimnya penggunaan variasi metode pembelajaran 
yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Pengunanaan metode 
pembelajaran oleh guru tidak sesuai dengan materi yang di ajarkan, ketidak sesuaian 
metode menyebabkan siswa merasa bosan dan tidak mendengarkan penjelasan yang 
dsampaikan oleh guru sehingga pada saat proses belajar mengajar siswa kurang aktif 
dan  memungkinkan hasil belajar siswa menurun. 
 
 
                                                             
 
5
 Hasil Wawancara Peneliti dengan Guru Bidang Studi Biologi di MTsN Rukoh Banda Aceh, 
16  November 2016 
6
  Hasil Wawancara Peneliti dengan Guru Bidang Studi Biologi di MTsN Rukoh Banda Aceh, 
16 November 2016 
 
Penggunaan metode pembelajaran yang tidak tepat akan membuat kualitas 
pembelajaran menjadi rendah, oleh karena itu pentingnya menerapakan metode 
pembelajaran yang baru dan dapat membuat siswa lebih aktif dalam belajar sehingga 
hasil belajar siswa mencapai ketuntasan.. 
Kendala yang dialami siswa dalam memahami materi sistem peredaran darah 
adalah siswa menganggap bahwa materi sistem peredaran darah merupakan salah satu 
materi yang sulit dipelajari, karena pada materi ini banyaknya pembahasan yang 
harus dipelajari oleh siswa seperti jenis-jenis sel darah, proses pembekuan darah, 
organ peredaran darah pada manusia dan materi lainya, sehingga siswa menjadi jenuh 
dan bosan dalam belajar.
7
 Banyaknya pembahasan yang harus di pelajari  
menyebabkan siswa tidak memahami materi yang disampaikan. Siswa yang tidak 
memahami materi tersebut tidak mau bertanya, dan sebagian siswa yang ingin 
bertanya tetapi tidak tahu bagaimana pertanyaan yang akan di tanyakan. Salah satu 
cara yang dilakukan untuk memecahkan masalah di atas adalah melalui pembelajaran 
aktif yakni penerapan metode modifikasi Planted Question. 
Metode modifikasi Planted Question adalah salah satu metode pembelajaran 
aktif yaitu mengarahkan perhatian siswa terhadap materi yang dipelajari dengan 
memodifikasi metode Planted Question untuk dapat disesuaikan dengan 
pembelajaran pada Kurikulum 2013 yang menuntut siswa untuk melakukan lima 
langkah saintifik, kemudian apabila selama proses pembelajaran berlangsung guru 
                                                             
7
Hasil Wawancara Peneliti dengan Siswa Kelas VIII MTsN Rukoh Banada Aceh. 16 
November 2016 
merasa ada poin pada materi yang belum tersampaikan maka guru memilih siswa 
dengan undian untuk diberikan kartu yang berisi pertanyaan kemudian diminta 
mengajukan pertanyaan, sehingga dengan adanya pertanyaan tersebut respon siswa 
yang tidak mau bertanya maka siswa akan mau bertanya. Metode modifikasi Planted 
Question dapat membantu guru untuk mempresentasikan informasi dalam bentuk 
respon terhadap pertanyaan yang telah diberikan sebelumnya kepada siswa tertentu. 
Metode ini membantu siswa yang tidak pernah bertanya atau bahkan tidak pernah 
bicara pada jam-jam pelajaran untuk meningkatkan kepercayaan diri dengan diminta 
menjadi penanya. 
Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiawan, diketaui bahwa 
metode modifikasi Planted Question dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa kelas VIII-A SMPN 1 Labuapi materi sistem gerak pada manusia tahun 
palajaran 2012/2013. Hal ini disebabkan karena aktivitas belajar siswa berkatagori 
aktif dan rata-rata skor hasil belajar siswa minimal 65 dan persentase ketuntasan 
belajar siswa minimal 85 %. Penelitian ini telah memenuhi indikator yang ingin 
dicapai. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan  metode modifikasi Planted Question dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas VIII-A SMPN1 Labuapi sistem gerak pada manusia  tahun pelajaran 
2012/2013.
8
  
                                                             
8 Agus, Setiawan, “Penerapan Metode Pembelajaran Planted Question  untuk Meninkatkan 
Aktivitas dan Hasil Belajajar Siswa Kelas VIII-A SMPN 1 Labuapi Materi Pokok Kubus dan Balok 
Tahun 2013/2014”. Jurnal Media Pendidikan Matematika. Vol.1, No.1, 2013, Diakses 15 Juni 2016. 
Bedasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul: “Penerapan Metode Modifikasi Planted Question untuk Meningkatkan 
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa di Kelas VIII3 MTsN Rukoh Banda Aceh.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah aktivitas siswa pada saat pembelajaran dengan menggunakan 
metode modifikasi Plantet Question pada materi sistem peredaran darah di 
kelas VIII3 MTsN Rukoh Banda Aceh? 
2. Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan menggunakan metode modifikasi 
Plantet Question pada materi sistem peredaran darah di kelas VIII3 MTsN 
Rukoh Banda Aceh.? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan  metode  modifikasi Plantet Question pada sistem peredaran 
darah di kelas VIII3 MTsN Rukoh Banda Aceh. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
modifikasi Plantet Question pada materi sistem peredaran darah di kelas VIII3 
MTsN Rukoh Banda Aceh mencapai ketuntasan. 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat  dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, sebagai motivasi siswa dalam belajar yaitu dengan adanya 
pertanyaan yang telah diberikan kepada siswa sebelumnya dapat 
meningkatkan semangat belajar dan keberanian siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang belum mereka pahami dalam proses pembelajaran 
sehingga hasil belajar siswa dapat mencapai ketuntasan. 
2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan informasi untuk dapat digunakan 
dalam perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran biologi 
3. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan informasi untuk meningkatkan 
kualitas pengajaran biologi di sekolah. 
4. Bagi peneliti, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kemampuan dan 
pengetahuan dalam bidang pendidikan. 
E. Hipotesis Penelitian 
Menurut Sugiyono, hipotesis merupakan “jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan”.9 Adapun yang menjadi Ha dan Honya adalah sebagai 
berikut: 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 
(Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 96 
Ho : Penerapan metode modifikasi Planted Question tidak dapat 
meningkatkan  hasil belajar siswa kelas VIII3 MTsN Rukoh Banda 
Aceh pada materi sistem peredaran darah. 
Ha : Penerapan metode modifikasi Planted Question dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas VIII3 MTsN Rukoh Banda Aceh pada 
materi sistem peredaran darah. 
2. Definisi Operasional. 
Untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap istilah yang digunakan 
dalam penelitian ini, maka perlu dirumuskan definisi istilah yaitu sebagai berikut: 
1. Penerapan adalah pemasangan, pengenalan atau perihal memprektekan 
sesuatu hal dengan aturannya.
10
 Penerapan yang dimaksud di sini adalah 
perihal mempraktekkan atau menggunakan pembelajaran metode modifikasi 
Planted Question dalam proses belajar mengajar biologi materi sistem 
peredaran darah di MTsN Rukoh Banda Aceh.   
2. Metode modifikasi Planted Question adalah salah satu metode pembelajaran 
aktif yaitu mengarahkan perhatian siswa terhadap materi yang dipelajari 
dengan memodifikasinya untuk dapat disesuaikan dengan pembelajaran pada 
Kurikulum 2013 yang menuntut siswa untuk melakukan lima langkah 
saintifik. Adapun yang dimaksud dengan metode modifikasi  Planted 
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 WJS.Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka , 2006) , 
hal. 125 
Question dalam penelitian ini adalah membantu siswa yang kurang bertanya 
sehingga berani bertanya agar proses belajar mengajar lebih aktif.  
3. Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang dilakukan siswa secara sadar 
dalam setiap kegiatan pembelajaran yang dapat mengakibatkan perubahan 
pengetahuan ataau kemahiran siswa tersebut. Aktivitas belajar siswa yang 
peneliti maksud meliputi: visual activities, oral activities, listening activities, 
writing activities, mental activities,
11
  
4. Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya.
12
 Hasil belajar yang penulis maksud pada 
penelitian ini adalah hasil belajar ranah kognitif, yaitu hasil belajar biologi 
siswa pada materi sistem  peredaran darah. Hasil belajar siswa diukur dengan 
menggunakan instrumen soal berupa pilihan ganda yang berjumlah masing-
masing sebanyak 30 soal pilihan ganda. 
5. Materi sistem peredaran darah merupakan materi yang berkaitan mekanisme 
aliran darah yang terjadi di tubuh manusia, yang mencangkup pembahasan 
tentang organ peredaran darah, jenis peredaran darah, dan penyakit pada 
sistem peredaran darah. Konsep sistem Peredaran darah di pelajari pada mata 
pelajaran biologi oleh siswa kelas VIII (delapan) sekolah menengah pertama 
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 A.M Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2005), hal.102. 
12
Nana Sudjana.Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2006), hal. 22.  
di semester II, dengan Kopetensi Dasar (KD) 3.7 Menganalisis hubungan 
antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem sirkulasi dan 
mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme 
peredaran darah serta gangguan  fungsi yang mungkin terjadi pada sistem 
sirkulasi manusia melalui studi literatur, pengamatan dan percobaan. (KD) 4.7 
Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi darah, 
jantung dan pembuluh darah yang menyebabkan gangguan sistem peredaran 
darah manusia melalui berbagai bentuk presentasi. Materi ini diterapkan pada 
kelas VIII-3 MTsN Rukoh Banda Aceh. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Pembelajaran Metode Planted Question 
1. Pengertian Metode Planted Question 
 Metode Planted Question adalah suatu metode pembelajaran dengan 
memberikan pertanyaan kepada siswa yang terpilih. Metode ini dapat membantu 
guru untuk mempresentasikan informasi dalam bentuk respon terhadap 
pertanyaan yang telah diberikan sebelumnya kepada beberapa siswa. Selain itu, 
metode ini juga dapat membantu siswa yang tidak pernah bertanya atau bahkan 
tidak pernah bicara pada jam-jam pelajaran untuk meningkatkan kepercayaan diri 
dengan diminta menjadi penanya.
1
 
 Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran metode planted 
question adalah sebagai berikut: 
1.  Guru membuat pertanyaan yang akan mengarahkan pada materi pelajaran 
yang akan disajikan. Tuliskan tiga sampai enam pertanyaan dan urutkan 
pertanyaan tersebut secara logis. 
                                                             
1
 Zaini Hisyam Dkk. Strategi Pembelajaran Aktif,  (Yokyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), 
hal. 134 
 
2. Petanyaan di tulis pada sepotong kertas ( 4 x 7 cm), dan dituliskan isyarat 
yang akan digunakan untuk memberikan tanda kapan pertanyaan-
pertanyaan tersebut diajukan. Tanda yang bisa digunakan diantaranya: 
 Menggaruk atau mengusap hidung 
 Membuka kaca mata 
 Menyembunyikan jari-jari dan lain-lain 
 Sebelum pelajaran dimulai, dipilih siswa yang akan mengajukan 
pertanyaan tersebut. Berilah kertas yang dibuat dan jelaskan 
petunjuknya. Yakinkan bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak 
diketahui oleh siswa lain. 
3. Bukalah sesi tanya jawab dengan menyebutkan topik yang akan dibahas 
dan berilah isyarat pertama. Kemudian jawablah pertanyaan pertama, dan 
kemudian teruskan dengan tanda-tanda dan pertanyaan-pertanyaan 
berikutnya. 
4. Sekarang bukalah forum untuk pertanyaan baru (bukan yang sebelumnya 
disusun). 
2. Keunggulan dan Kelemahan Metode Planted Question 
Menurut Istarani  keunggulan pembelajaran metode Planted Question 
adalah: 
1. Kartu yang berisi pertanyaan akan dapat menarik perhatian siswa dalam 
pembelajaran. 
2. Pertanyaan akan mengundang siswa untuk berfikir terhadap materi ajar 
yang akan disampaikan. 
3. Menumbuhkan rasa keberanian siswa dalam hal yang positif. 
4. Meningkatkan aktivitas belajar siswa, sebab siswa kadang-kadang buka 
buku untuk mencari jawaban yang diinginkan. 
5. Dengan bertanya berarti siswa semakin tinggi rasa ingin tahunya tentang 
pelajaran tersebut. 
6. Penyajian materi akan semakin mendalam, karena materi disampaikan 
melalui pertanyaan yang di tanyakan siswa. 
7. Pembelajaran akan lebih hidup karena materi disampaikan sesuai dengan 
keinginan dan kemampuan siswa. 
8. Meningkatkan motivasi belajar siswa.2 
Adapun kelemahan dari pembelajaran metode Planted Question menurut 
Zaini adalah: 
1. Tidak semua siswa mendapat kesempatan bertanya  
2. Tidak efektif untuk siswa tingkat sekolah dasar  
3. Terkadang guru dan siswa lupa akan kode yang akan digunakan.3 
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Istarani.Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2011), hal. 209-210 
 
3
 Zaini Hisyam Dkk. Strategi Pembelajaran Aktif, (Yokyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), 
hal. 143-146 
 3. Metode modifikasi Planted Question dengan Implementasi Kurikulum 
2013 
Metode modifikasi Planted Question adalah salah satu metode 
pembelajaran aktif yang telah dimodifikasi untuk dapat disesuaikan dengan 
implementasi Kurikulum 2013 yang menuntut siswa untuk melakukan lima 
langkah saintifik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 
mengasosiasi dan mengkomunikasikan.  
Apabila selama proses pembelajaran berlangsung guru merasa ada poin 
materi yang belum tersampaikan namun siswa tidak mau bertanya maka guru 
dapat memilih siswa dengan undian untuk mengajukan pertanyaan dengan guru 
memberikan pertanyaan kepada siswa yang terpilih untuk membantu siswa 
memikirkan pertanyaan seperti apa yang ingin siswa tanyakan, kegiatan itu 
dilakukan ketika guru merasa perlu kapan siswanya diminta untuk mengajukan 
pertanyaan, sehingga dengan adanya pertanyaan tersebut respon siswa yang tidak 
mau bertanya lama kelamaan siswa akan mau bertanya dengan diminta menjadi 
penanya. Adapun langkah-langkah metode modifikasi Planted Question adalah 
sebagai berikut: 
1. Guru membuat sebanyak-banyaknya pertanyaan sesuai materi yang akan 
disajikan dengan memperhatikan karakteristik dari materi tersebut yaitu 
harus bersifat hirarkis. 
2. Pertanyaan ditulis  kedalam sepotong kertas (4 x 7 cm) dan kemudian 
pertanyaan itu dimasukkan kedalam kotak. 
3. Pertanyaan yang telah guru buat akan diberikan kepada siswa yang terpilih 
dengan membuat undian dengan memilih siswa mana yang diminta 
menjadi penanya. 
4. Guru meminta siswa bertanya ketika guru merasa perlu. Ketika proses 
pembelajaran berlangsung apabila guru merasa ada materi yang siswa 
belum pahami tapi siswa tidak mau bertanya maka disini guru memilih 
siswa dengan membuat undian.
4
 
 
4. Tinjauan Terhadap Metode Modifikasi Planted Question 
Langkah-langkah dalam metode modifikasi Planted Question di 
modifikasikan untuk dapat disesuaikan dengan implementasi Kurikulum 2013.  
Sehingga untuk membuat proses pembelajaran di sekolah menjadi semakin 
efektif maka diterapkanlah metode modifikasi Planted Question.  
Adapun langkah-langkah metode modifikasi Planted Question yang telah 
dimodifikasi adalah: 
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1. Dipilih pertanyaan yang akan mengarahkan pada materi pelajaran yang 
akan disajikan. Tuliskan tiga sampai enam pertanyaan dan urutkan 
pertanyaan tersebut secara logis  
Justifikasi: Pada langkah ini guru membuat banyak pertanyaan karena 
pertanyaan yang guru buat itu nanti akan dapat membantu siswa dalam 
memikirkan pertanyaan apa yang akan dia tanyakan, karena kelemahan 
siswa  tidak tahu bagaimana bentuk pertanyaan yang mau siswa 
tanyakan. 
2. Setiap pertanyaan ditulis pada sepotong kertas (10 x 15 cm), dan 
tuliskan  isyarat yang akan digunakan untuk memberikan tanda kapan 
pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan. Tanda yang bisa digunakan 
diantaranya: 
 Menggaruk atau mengusap hidung 
 Membuka kaca mata 
 Menyembunyikan jari-jari dan lain-lain 
Justifikasi: Pertanyaan yang telah guru buat dituliskan kedalam 
sepotong kertas (2 x 5 cm) setiap kertas pertanyaan tersebut diberi  
nomor sesuai urutan pertanyaan yang akan di tanyakan, dan kemudian 
pertanyaan itu dimasukkan kedalam kotak yang nantinya akan 
diberikan kepada siswa yang terpilih dengan mengganti isyarat dengan 
kesepakatan. Kapan guru meminta siswa bertanya yaitu ketika guru 
merasa perlu. Isyarat tersebut diganti karena disesuaikan dengan 
karakteristik siswa.Apabila isyarat itu masih tetap digunakan, takutnya 
kalau guru mengusap hidung/ memberikan isyarat lainnya bisa 
terlewatkan siswa atau kelemahannya guru melakukan itu berulang-
ulang yang membuat siswa bingung. 
3. Sebelum pelajaran dimulai, pilihlah siswa yang akan mengajukan 
pertanyaan tersebut. Berilah kertas yang dibuat dan jelaskan 
petunjuknya. Yakinkan bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak 
diketahui oleh siswa lain. 
Ketika proses pembelajaran berlangsung apabila guru merasa ada 
materi yang siswa belum pahami tapi siswa tidak mau bertanya maka 
disini guru memilih siswa dengan membuat undian, siswa mana yang 
terpilih untuk mengajukan pertanyaan. 
4. Bukalah sesi tanya jawab dengan menyebutkan topik yang akan 
dibahas dan berilah isyarat pertama. Kemudian jawablah pertanyaan 
pertama, dan kemudian teruskan dengan tanda-tanda dan pertanyaan-
pertanyaan. 
Justifikasi: tahap ini di lakukan saat kegiatan inti yakni pada proses 
“mengamati”. Selama guru mejelaskan materi, siswa akan bertanya 
dengan pertanyaan yang telah di berikan/ditanamkan kepada siswa 
yang terpilih dengan mengganti isyarat sesuai  kesepakatan. Kapan 
guru meminta siswa bertanya yaitu ketika guru merasa perlu . 
5. Sekarang bukalah forum untuk pertanyaan baru (bukan yang 
sebelumnya disusun). 
Justifikasi: Pertanyaan yang nantinya siswa akan tanyakan yaitu pada 
saat kegiatan “menanya” saat guru merasa perlu siswa untuk 
mengajukkan pertanyaan dikarenakan ada poin-poin yang pada sesi 
sebelumnya belum tersampaiakan tetapi siswa tidak mau bertanya.
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B. Aktivitas Belajar Siswa 
1. Pengertian Aktivitas Belajar Siswa 
Aktivitas dalam pembelajaran sangatlah penting. Hal ini dikarenakan 
prinsip belajar adalah berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi 
melakukan kegiatan.Tidak ada pembelajaran yang tidak melibatkan aktivitas 
siswa. Itulah sebabnya aktivitas merupakan asas yang penting dalam interaksi 
belajar mengajar. 
Aktivitas di dalam pembelajaran ada beberapa prinsip yang berorientasi 
pada pandangan ilmu jiwa, yakni menurut pandangan ilmu jiwa modern dan ilmu 
jiwa lama. Menurut pandangan ilmu jiwa lama aktivitas didominasi oleh guru, 
sedangkan menurut pandangan ilmu jiwa modern aktivitas didominasi oleh 
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siswa.
6
 Aktivitas yang diharapkan dalam pembelajaran adalah interaksi antara 
guru dengan siswa, sehingga dalam pembelajaran siswa lebih dominan. 
 
2. Klasifikasi Aktivitas Belajar Siswa 
Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah. 
Aktivitas siswa tidak hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang lazim 
terdapat di sekolah  sekolah tradisonal. Aktivitas belajar tersebut meliputi 
aktivitas jasmani dan aktivitas mental. Aktivitas belajar tersebut digolongkan 
menjadi delapan, yaitu
7
 
1. Visual Activities, meliputi membaca, melihat gambar-gambar, 
memperhatikan, demonstrasi, mengamati orang bekerja atau bermain. 
2. Oral Activities, meliputi mendengar, menerima, diskusi, mengemukakan 
suatu fakta atau prinsip, menghubungkan sesuatu kejadian, mengajukan 
pertanyaan, memberi saran, mengadakana wawancara, diskusi. 
3. Drawing Activities, meliputi menggambar, membuat grafik, membuat 
peta, diagram dan sebagainya. 
4. Writing Activities, meliputi menulis cerita, membuat rangkuman, 
menulis laporan, menulis karangan, membuat sketsa, mengerjakan tes, 
mengisi angket.  
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Oumar Hamalik. Proses Belajar Mengajar,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),  hal.173 
5. Listening Activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, 
percakapan,diskusi, musik, pidato. 
6. Motor Activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan 
percobaan. 
7. Mental Activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisis, mengambil keputusan. 
8. Emotional Activities, seperti misalnya, merasa bosan, gugup, melamun, 
berani, tenang. 
klasifikasi di atas menunjukkan bahwa aktivitas dalam pembelajaran 
sangatlah kompleks dan bervariasi yang mencakup aktifitas fisik dan psikis. 
Strategi belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
baik fisik, mental, intelektual, maupun emosional akan mencapai pembelajaran 
yang optimal. 
Jenis aktivitas di atas mempunyai jumlah atau kadar yang berbeda 
tergantung pada segi mana yang akan dicapai dalam kegiatan belajar-mengajar. 
Aktivitas siswa itu ada yang secara langsung dapat diamati, seperti mengerjakan 
tugas, berdiskusi, dan lain sebagainya.
8
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 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Strandar Proses Pendidkan, (Jakarta: 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Siswa dalam 
Pembelajaran.  
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas pada diri 
seseorang atau siswa yaitu terdiri atas dua bagian, di antaranya faktor internal 
dan faktor eksternal. 
1. Faktor internal yaitu seluruh aspek yang terdapat dalam diri individu 
yang belajar, baik aspek fisiologis (fisik) maupun aspek psikologis 
(psikhis). Adapun penjelasan mengenai aspek fisik dan psikologis 
adalah sebagai berikut: 
a. Aspek Fisik (Fisiologis) Orang yang belajar membutuhkan fisik 
yang sehat. Fisik yang sehat akan mempengaruhi seluruh jaringan 
tubuh sehingga aktivitas belajar tidak rendah. Keadaan sakit pada 
fisik/tubuh mengakibatkan cepat lemah, kurang bersemangat, 
mudah pusing dan sebagainya. Oleh karena itu agar seseorang dapat 
belajar dengan baik maka harus mengusahakan kesehatan dirinya.
9
 
b. Aspek Psikis (Psikologi) sedikitnya ada delapan faktor psikologis 
yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan aktivitas belajar. 
Adapun faktor-faktor psikologis itu adalah : 
a) Perhatian adalah keaktifan jiwa yang diarahkan kepada sesuatu 
obyek, baik didalam maupun di luar dirinya. Makin sempurna 
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perhatian yang menyertai aktivitas maka akan semakin 
sukseslah aktivitas belajar itu.. 
b) Pengamatan adalah cara mengenal dunia real, baik dirinya 
sendiri maupun lingkungan dengan segenap panca indera. 
karena fungsi pengamatan sangat sentral, maka alat-alat 
pengamatan yaitu panca indera perlu mendapatkan perhatian 
yang optimal dari pendidik, sebab tidak berfungsinya panca 
indera akan berakibat terhadap jalannya usaha pendidikan pada 
anak didik. 
c) Tanggapan adalah gambaran ingatan dari pengamatan, dalam 
mana obyek yang telah diamati tidak lagi berada dalam ruang 
dan waktu pengamatan. 
d) Fantasi adalah sebagai kemampuan jiwa untuk membentuk 
tanggapan-tanggapan atau bayangan-bayangan baru. Dengan 
kekuatan fantasi manusia dapat melepaskan diri dari keadaan 
yang dihadapinya dan menjangkau ke depan, keadaan-keadaan 
yang akan mendatang.  
e) Ingatan (memori) ialah kekuatan jiwa untuk menerima, 
menyimpan dan memproduksi kesan-kesan.
10
 
f) Berfikir adalah merupakan aktivitas mental untuk dapat 
merumuskan pengertian, mensintesis dan menarik kesimpulan. 
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2. Faktor eksternal menurut Ngalim Purwanto menyebutkan beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran yang 
berorientasi pada aktivitas belajar siswa sebagai berikut:
11
 
a. Guru, merupakan ujung tombak dalam proses pembelajaran yang 
sangat mempengaruhi keberhasilan aktivitas belajar siswa karena 
guru berhadapan langsung dengan siswa. Beberapa hal yang 
mempengaruhi keberhasilan aktivitas belajar siswa yang ada pada 
guru antara lain:  kemampuan guru, sikap profesionalitas guru, latar 
belakang pendidikan guru, dan pengalaman mengajar. 
b. Sarana Belajar, keberhasilan implementasi pembelajaran 
berorientasi aktivitas siswa juga dipengaruhi oleh ketersediaan 
sarana belajar. Yang termasuk ketersediaan sarana itu meliputi 
ruang kelas dan setting tempat duduk siswa, media, dan sumber 
belajar. 
c. Lingkungan Belajar, merupakan faktor lain yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran berorientasi aktivitas 
siswa. Ada dua hal yang termasuk ke dalam faktor lingkungan 
belajar yaitu lingkungan fisik dan lingkungan psikologis. 
Lingkungan fisik meliputi keadaan dan kondisi sekolah, misalnya 
jumlah kelas, laboratorium, perpustakaan, kantin, kamar kecil yang 
tersedia; serta di mana lokasi sekolah itu berada. 
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Supaya pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, guru harus mampu 
mewujudkan proses pembelajaran dalam suasana kondusif. Tohirin 
mengemukakan ciri-ciri pembelajaran yang efektif antara lain: “Berpusat pada 
siswa, interaksi edukatif antara guru dengan siswa, suasana demokratis, variasi 
metode mengajar, guru profesional, bahan yang sesuai dan bermanfaat, 
lingkungan yang kondusif, dan sarana belajar yang menunjang”.12 
 
C. Hasil Belajar  
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan perubahan prilaku yang diperoleh pelajar setelah 
mengalami aktivitas belajar”. Hasil belajar seseorang akan terlihat dengan 
adanya perubahan tingkah laku yaitu dari yang tidak tahu menjadi tahu dan dari 
yang tidak paham menjadi paham. Adanya hasil belajar, maka siswa dapat 
melihat sampai dimana pemahaman nya mengenai suatu materi, sehingga dapat 
meningkatkan kembali hasil belajarnya apabila hasilnya kurang memuaskan. Jadi 
dalam suatu proses pembelajaran harus selalu diadakan evaluasi untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan belajar siswa dan komponen-komponen apa saja 
yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran 
itu tercapai. 
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Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat 
di bedakan menjadi tiga macam, yaitu:
13
 
a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi 
jasmani dan rohani siswa. 
b. Faktor ekstenal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 
sekitar siswa. 
c. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang 
meliputi strategi dan metode yang di gunakan siswa untuk melakukan 
kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 
 
D. Penelitian yang Relevan Terhadap Metode Modifikasi Planted Question 
Penelitian metode modifikasi Planted Question ini sudah sering di terapkan di 
sekolah-sekolah yang hampir mempunyai permasalahan yang sama. Seperti halnya 
penelitian yang di buat oleh peneliti. Berikut ini merupakan hasil penelitian yang di 
ambil dari beberapa jurnal tantang penerapan metode modofikasi Planted Question. 
Penelitian yang di lakukan oleh Yeti, diperoleh hasil penilaian aktivitas siswa 
pada pembelajaran siklus pertama memperoleh 50%, kemudian meningkat 70% pada 
siklus II, dan meningkat lagi pada siklus III yaitu 94%. Begitu juga dengan hasil 
belajar siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu pada nilai 
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75, ketuntasan belajar klasikal dengan nilai minimal 85%. Dengan demikian 
penggunaan strategi pembelajaran metode modifikasi Planted Question dalam 
pembelajaran biologi materi jaringan pada tumbuhan di kelas VIII B MTsN 2 kota 
Cirebon dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar.
14
 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, diketahui bahwa dengan 
penerapan modifikasi Plantet Question hasil belajar siswa sudah mencapai ketuntasan 
pada materi pencemaran lingkungan di kelas VII B SMP Negeri 9 Tanggerang. Hal 
ini karena siswa sudah terlibat aktif dalam menemukan informasi dengan berani 
bertanya mengenai materi yang belum mereka pahami dan menunjukkan pengetahuan 
yang dimiliki. Selain itu, siswa juga mengembangkan keterampilan mereka dalam 
bekerja sama menemukan konsep yang diharapkan. Hasil pengolahan data respon 
siswa menunjukkan hasil yang positif. Pernyataan tersebut dapat dilihat dari hasil 
respon siswa yang bahwa hanya ada 3 orang dari 19 orang siswa yang memberikan 
respon negatif terhadap penerapan metode modifikasi Plantet Question. Dengan 
demikian, proses belajar pada materi pencemaran lingkungan berlangsung sesuai 
dengan tahapan metode modifikasi Plantet Question.
15
 
 Gunawan juga telah melakukan penelitian yang menunjukan bahwa 
hasil belajar siswa yang di ajarkan dengan pembelajaran kooperatif tipe Planted 
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Question lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang di ajarkan dengan metode 
konvensional pada materi sistem pernafasan di kelas VIII2 SMPN 3 Semarang. Hal 
tersebut di tunjukan dengan hasil belajar siswa dengan penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe Planted Question lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang di 
ajarkan dengan metode konvensional pada materi sistem pernafasan pada manusia di 
kelas VIII SMPN2 Semarang.
16
 
 
E. Materi Sistem Peredaran Darah 
1. Darah 
Darah adalah jaringan terspesialisasi yang mencangkup cairan kekuningan, 
disebut plasma darah yang di dalam darah terkandung sel-sel darah merah 
(eritrosit), sel darah putih (leukosit) dan keping darah (trombosit). Darah 
merupakan cairan yang tersusun atas plasma cair 55%, sedangkan 45% sisanya 
terdiri atas sel darah. Palasma kaya akan protein-protein terlarut, lipid, dan 
karbohidrat. Darah dan cairan-cairan lainnya merendam jaringan-jaringan tubuh 
merupakan satu per lima dari total berat tubuh, pada manusia umumnya volume 
darah adalah kurang dari lima liter. Fungsi utama darah darah pada manusia 
adalah sebagai berikut:  
a. Mengangkut oksigen ke jaringan di seluruh tubuh 
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b. Mengangkut sari-sari makanan 
c. Mengangkut sisa-sisa metabolisme misalnya karbondioksida, urea 
dan asam laktat ke alat ekresi. 
d. Mengedarkan hormon (hasil sekresi) dari kelenjar hormon ke tempat 
yang membutuhkan 
 Selain fungsi di atas, darah juga berfungsi melawan bibit penyakit, 
mengatur pH tubuh, mengatur suhu tubuh serta melakukan mekanisme 
pembekuan darah. 
2. Komponen Darah 
 Komponen darah pada manusia secara garis besar terbagi atas dua 
komponen penting yaitu plasma darah dan sel-sel darah seperti sel darah merah 
(trombosit), sel darah putih (leukosit), dan keeping darah (trombosit). Plasma 
darah dengan presentase 55% dan sel-sel darah dengan presentase 45%. Volume 
darah yang ada di dam tubuh hanya sekitar 7-8% saja dari berat badan kita. 
Komponen darah dapat dilihat pada gambar 2.1 
 
   Gambar 2.1 komponen darah.
17
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a. Plasma Darah 
Plasma darah adalah cairan bewarna kekuningan yang menandung 
sekitar 92% air, protein dan dan senyawa organik lainnya. Fungsi plasma 
yaitu bekerja sebagai medium (pelantara) untuk menyalurkan makana, 
mineral, lemak, glukosa, dan asam amino ke jaringan. Juga merupakan 
medium untuk mengangkat bahan buangan seperti urea, asam urat, dan 
sebagian karbon dioksida.
18
 
Protein yang larut dalam darah disebut protein darah yang terdiri dari 
albumin, globulin dan fibrinogen. Protein plasma mempunyai fungsi sebagai 
berikut: 
1. Membantu mempertahankan keseimbangan osmotik antara darah 
dan cairan intersitisial 
2. Menyediakan protein untuk jaringan 
3. Mempengaruhi viskositas atau kekentalan darah. 
4. Sebagai pengantar untuk lipid yang tidak larut dalam air dan 
hanya ketika terikat dengan protein.  
5. Imunoglobulin, anti bodi yang membantu memerangi virus dan 
zat asing lainnya yang menyerang tubuh.   
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b. Sel-Sel Darah 
Sel-sel darah adalah sel-sel yang hidup. Kebanyakan se-sel darah tidak 
membelah, melaikan langsung diganti oleh sel-sel baru dari sum-sum tulang 
belakang. Terdapat dua kelas sel yang tersebar di seluruh plasma darah, yaitu 
sel darah merah yang mengangkut oksigen, dan sel darah putih yang berfungsi 
dalam pertahanan tubuh. Unsure seluler yang ketiga keeping darah, adalah 
bagian –bagian sel yang trlibat dalam paengumpalan darah. 
 
a) Sel Darah Merah (Eritrosit)  
Sel darah merah atau eritrosit merupakan sel darah merah yang 
pling banyak jumlahnya. Setiap milliliter kubik darah manusia 
megandung 5 sampai 6 juta sel darah merah dan terdapat sekitar 55 
triliun jenis sel ini dalam keseluruhan 5 liter darah dalam tubuh. Beri 
Sel darah merah dapat dilihat pada gambar 2.2 
               
    Gambar 2.2 Sel Darah Merah
19
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Ciri-ciri eritrosit adalah berbentuk seperti cakram bikonkaf, 
berdiameter 7-8µm, tebalnya 1-2 µm, bersifat elastis serta tidak 
memilki inti. Dalam setiap millimeter kubik darah terdapat 5.000.000 
sel darah, srukturnya terdiri atas pembungkus luar atau stroma, berisi 
massa hemoglobin.  
Hemoglobin ialah protein yang kaya akan zat besi. Hemoglobin 
memiliki afinitas (daya gabung) tehadap oksigen, dengan oksigen itu 
membentuk oksihemoglobin di dalam sel darah merah. Dengan melalui 
fungsi ini maka oksigen dibawa dari paru-paru ke jaringan-jaringan.
20
 
 
b) Sel Darah Putih (Leukosit) 
Terdapat enam jenis leukosit dalam darah, yaitu neutrofil, eosinofil, 
basofil, monosit, limfosit dan sel plasma. Neutrofil, eosinofil, basofil 
memiliki granula-granula sehingga disebut granulosit, sedangkan 
limfosit dan monosit disebut agranulosit (tidak bergranula). Sel darah 
putih, jenis-jenis sel darah putih (neutrofil, eosinofil, basofil, monosit, 
limfosit) dapat dilihat pada gambar 2.3. 
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    A     B 
Gambar 2.3 (A) Sel Darah Putih.  (B) Jenis-Jenis Leukosit
21
 
 
 
Ciri leukosit yaitu  ukuran leukosit lebih besar dari eritrosit 
tetapi jumlahnya di dalam tubuh jauh lebih sedikit yaitu sekitar 5-10 
ribu µl dalam setiap milimeter kubik darah, tidak berwarna dan 
berinti.
22
 Berdasarkan ada atau tidaknya granula di dalam plasma, 
leukosit dikelompokkan menjadi: 
a)  Granulosit (leukosit bergranula) 
 Neutrofil, plasmanya bersifat netral, inti selnya seringkali 
berjumlah banyak dengan bentuk bermacam-macam, bersifat 
fagositosis terhadap eritrosit, kuman dan jaringan mati. 
Eosinofil, plasmanya bersifat asam sehingga akan berwarna 
merah tua bila  ditetesi  eosin, bersifat fagosit, membunuh 
cacing parasit, mencegah alergi dan jumlahnya akan meningkat 
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jika tubuh terkena infeksi. Basofil, plasmanya bersifat basa 
sehingga akan berwarna biru jika ditetesi larutan basa, 
jumlahnya bertambah banyak jika terjadi infeksi, bersifat 
fagosit, mengandung heparin, yaitu zat kimia anti 
penggumpalan. 
b)  Agranulosit (leukosit tidak bergranula) 
  Limfosit, tidak dapat bergerak, berinti satu, ukuran ada yang 
besar dan ada yang kecil, berfungsi untuk membentuk antibodi. 
Monosit, dapat bergerak seperti Amoeba, mempunyai inti yang 
bulat atau bulat panjang, diproduksi pada jaringan limfa dan 
bersifat fagositois dan bekembang menjadi makrofag.
23
 
c.   Keping-Keping Darah (Trombosit) 
Didalam tubuh kita terdapat keping-keping darah (Trombosit) yang 
dapat mengumpalkan darah. Keping darah berbentuk cakram dan tidak 
berinti. Masa hidup nya sekitar 8-10 hari setelah itu, keping darah akan 
di bawa ke limfa untuk di hancurkan. Jumlah keping darah adalah 150 
ribu-400 per nm
3
 darah. Fungsi utamanya sebagai sistem pertahanan, 
yaitu untuk mengaktifkan mekanisme pengumpalan darah. Pengumpalan 
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darah adalah suatu proses dimana dinding pembuluh darah yang rusak di 
tutup oleh gumpalan fibrin agar pendarahan berhenti.
24
 
3. Proses Pembekuan Darah 
Jika suatu jaringan tubuh terluka maka trombosit pada permukaan yang 
luka akan pecah dan mengeluarkan enzim trombokinase (tromboplastin). Enzim 
ini akan mengubah protrombin menjadi trobin dengan bantuan ion kalsium dan 
vitamin K. Protrombin merupakan protein yang tidak stabil yang dibentuk di hati 
dan dengan mudah dapat pecah menjadi senyawa-senyawa yang lebih kecil, salah 
satunya adalah trombin. Selanjutnya, trombin mengubah fibrinogen (larut dalam 
plasma darah) menjadi fibrin (tidak larut dalam plasma darah) yang berbentuk 
benang-benang halus. Benang-benang halus ini menjerat sel-sel darah merah dan 
membentuk gumpalan sehingga darah membeku.
25
 Untuk lebih jelasnya 
perhatikan skema pembekuan darah di bawah ini! 
                                pecah mengeluarkan           
Trombosit                                          Trombokinase 
Protrombin     Trombin 
                                  ion Ca2+ , vit. K 
 
Fibrinogen     Fibrin 
          Menjadi 
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4. Golongan Darah 
Berdasarkan sistem ABO, darah manusia dikelompokkan manjadi empat 
macam golongan darah. Penggolongan ini berdasarkan senyawa Aglutinogen dan 
Aglutinin dalam darah.  Aglutinogen  adalah antigen-antigen dalam eritrosit yang 
membuat sel peka terhadap aglutinasi (pengumpalan darah) ada banyak 
aglutinogen yang menjadi dasar pengelompokan golongan darah. Misalnya 
aglutinogen A dan B menjadi dasar pengelompokan golongan darah sistem ABO 
dan aglutinogen D menjadi dasar pengelompokan untuk sistem Rhesus. Aglutinin 
adalah subtansi yang menyebabkan aglutinasi sel, misalnya antibody.
26
 
1. Golongan Darah Sistem ABO 
Pada golongan darah sistem ABO, darah digolongkan menjadi empat 
macam, yaitu A, B, AB, dan O untuk tujuan tranfusi darah. Apabila pada sel 
darah seseorang tidak terdapat aglitinogen A ataupun B, darah digolongkan 
dalam O. Jika hanya tedapat aglutinogen A, darah di golongkan A. Jika 
terdapat aglutinogen B, darah digolongkan B dan jika terdapat aglutinogen 
Adan B, darah di golongkan AB. 
Jika dalam sel darah seseorang tidak tedapat aglutinogen A, maka dalam 
plasma akan terbentuk antibodi yang dikenal sebagai aglitinin (anti-A), dan 
jika dalam sel darah merah tidak terdapat aglutinogen B, dalam plasma 
tebentuk antibody yang dikenal sebagai aglutinin (anti-B). Berarti, golongan 
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darah AB memiliki aglutinogen tipe A dan tipe B, serta tidak memilik 
aglutinin sama sekali.
 27
 Penggolongan darah sistem ABO dapat dilihat pada 
tebel 2.1  
Tabel 2.1. Tabel Golongan Darah Sistem ABO 
Golongan Darah Aglutinogen Aglitinin 
A A B 
B B A 
AB A dan B - 
O - α dan β 
 
2. Golongan Darah Sistem Rhesus 
 Jenis penggolongan darah lain yang cukup dikenal adalah dengan 
memanfaatkan faktor Rhesus atau faktor Rh. Nama ini diperoleh dari monyet 
jenis Rhesus yang diketahui memiliki faktor ini pada tahun 1940 oleh Karl 
Landsteiner. Seseorang yang tidak memiliki faktor Rh di permukaan sel 
darah merahnya memiliki golongan darah Rh-. Mereka yang memiliki faktor 
Rh pada permukaan sel darah merahnya disebut memiliki golongan darah 
Rh+. Jenis penggolongan ini seringkali digabungkan dengan penggolongan 
ABO.
28
 
 Kecocokan faktor Rhesus amat penting karena ketidakcocokan 
golongan. Misalnya donor dengan Rh+ sedangkan resipiennya Rh-) dapat 
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menyebabkan produksi antibodi terhadap antigen Rh(D) yang mengakibatkan 
hemolisis. Hal ini terutama terjadi pada perempuan yang pada atau di bawah 
usia melahirkan karena faktor Rh dapat mempengaruhi janin pada saat 
kehamilan.
29
 
Golongan darah manusia ditentukan berdasarkan jenis antigen dan antibodi 
yang terkandung dalam darahnya, sebagai berikut: 
 Individu dengan golongan darah A memiliki sel darah merah dengan 
antigen A di permukaan membran selnya dan menghasilkan antibodi 
terhadap antigen B dalam serum darahnya. Sehingga, orang dengan 
golongan darah A-negatif hanya dapat menerima darah dari orang 
dengan golongan darah A-negatif atau O-negatif. 
 Individu dengan golongan darah B memiliki antigen B pada permukaan 
sel darah merahnya dan menghasilkan antibodi terhadap antigen A 
dalam serum darahnya. Sehingga, orang dengan golongan darah B-
negatif hanya dapat menerima darah dari orang dengan dolongan darah 
B-negatif atau O-negatif 
 Individu dengan golongan darah AB memiliki sel darah merah dengan 
antigen A dan B serta tidak menghasilkan antibodi terhadap antigen A 
maupun B. Sehingga, orang dengan golongan darah AB-positif dapat 
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menerima darah dari orang dengan golongan darah ABO apapun dan 
disebut resipien universal. Namun, orang dengan golongan darah AB-
positif tidak dapat mendonorkan darah kecuali pada sesama AB-positif. 
 Individu dengan golongan darah O memiliki sel darah tanpa antigen, 
tapi memproduksi antibodi terhadap antigen A dan B. Sehingga, orang 
dengan golongan darah O-negatif dapat mendonorkan darahnya kepada 
orang dengan golongan darah ABO apapun dan disebut donor universal. 
Namun, orang dengan golongan darah O-negatif hanya dapat menerima 
darah dari sesama O-negatif.
30
 
5. Tranfusi Darah 
 Pada tranfusi darah, orang yang mendapat darah disebut respien dan 
pemberi darah disebut donor. Golongan darah O dapat memberikan darahnya 
kesemua golongan darah sehingga disebut donor universal. Hal ini terjadi tejadi 
karena sel golongan darah O tidak mengandung kedua aglutinogen sehingga 
dapat di tranfusikan kepada respien tanpa terjadi reaksi aglutinasi dengan cepat.  
 Golongan darah  AB  disebut respien universal karena dapat menerima 
darah dari semua golongan. Kemungkinan bisa atau tidak bisanya darah di 
donorkan dapat di lihat pada tabel 2.2. 
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    Tabel 2.2. Tabel  Kemungkinan Tranfusi Darah   
Tranfusi 
Darah 
Donor 
A B AB O 
Resepien 
A + - - + 
B - + - + 
AB + + + + 
O - - - + 
 
           Keterangan: + Tranfusi dapat di lakukan 
- Tranfusi tdak dapat dilakukan 
 
 
6. Alat-Alat Peredaran Darah 
1. Jantung  
Jantung bentuk seperti kerucut tumpul, ukuran sebesar kepalan tinju 
tangan, panjang sekitar 12 cm, lebar 9 cm.Jantung berfungsi untuk memompa 
darah agar dapat beredar
31
. Dindng jantung memiliki tiga lapisan, yaitu:. 
a. Perikardium/epikardium, merupakan selaput paling luar sebagai 
pembungkus jantung. 
b. Miokardium, merupakan lapisan tengah/lapisan yang paling tebal 
dibentuk dari sel-sel otot jantung 
c. Endokardium, merupakan selaput pembatas ruang jantung yang 
nengandung pembuluh darah, saraf dan cabang dari system 
peredaran ke jantung. 
Jantung manusia terdiri dari empat ruangan yaitu bilik (ventrikel) 
kanan, bilik (ventrikel) kiri, serambi (atrium) kanan dan serambi (atrium) 
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kiri. Diantara bilik kanan  dan bilik kiri dipisahkan oleh septum 
interventrikularis, antara serambi kanan dan serambi kiri dipisahkan oleh 
septum interatrial, sedangkan antara bilik dan serambi dipisahkan septum 
atrioventrikularis. Ruang pada jantung dapat dilihat pada gambar 2.4. 
  
Gambar 2.4 Ruang Pada Jantung
32
 
 
Diantara serambi dan bilik terdapat katup yaitu antara serambi kiri dan 
serambi kiri terdapat katup yang disebut valvula bikuspidalis, sedangkan 
katup antara bilik kanan dan serambi kanan disebut valvula 
trikuspidalis.Fungsi katup ini adalah untuk menjaga agar darah yang masuk 
dari serambi ke bilik tidak lagi ke serambi saat darah dipompa oleh bilik.
33
 
Denyut jantung orang dewasa yang sehat dalam keadaan biasa rata-
rata berkisar antara 60 sampai 80 denyutan per detik.Tekanan darah 
menunjukkan tekanan dalam arteri utama. Tekanan darah pada saat jantung 
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mengembang dan darah mengalir ke dalam jantung disebut diastol. 
Sementara itu, sistol adalah tekanan darah saat otot jantung berkontraksi 
sehingga jantung mengempis dan darah dipompa keluar dari jantung. 
2. Pembuluh Darah 
Pembuluh  darah  dibedakan menjadi pembuluh nadi (arteri), pembuluh 
balik (vena) dan pembuluh rambut (kapiler). Pembuluh nadi yang membawa 
darah darah dari jantung dan umumnya mengandung banyak oksigen. 
Pembuluh vena yang membawa darah menuju jantung umumnya 
mengandung  karbondioksida. Pembuluh darah dapat dilihat pada gambar 
2.5. 
 
        Gambar 2.5 Pembuluh Darah
34
 
 
a) Pembuluh Nadi (Arteri) 
 Pada saat jantung berkontraksi (sistol), darah akan keluar dari bilik 
menuju pembuluh nadi (arteri). Pembuluh nadi adalah pembuluh yang 
membawa darah dari jantung dan mengandung banyak oksigen. 
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Pembuluh ini tebal, elastis, dam memiliki sebuah katup (valvula 
semilunaris) yang berada tepat diluar di jantung. Pembuluh nadi 
biasanya terletak di dalam tubuh, hanya beberapa yang terletak di 
dekat permukaan sehingga dapat dirasakan. 
Pembuluh nadi yang dilewati darah adalah sebagai berikut:
35
 
1. Pembuluh Nadi Besar (Aorta) 
  Aorta adalah pembuluh yang dilewati darah dari bilik 
kiri jantung menuju ke seluruh tubuh. Aorta bercabang-cabang, 
makin lama makin kecil yang disebut pembuluh nadi (arteri). 
Arteri bercabang-cabang lagi makin kecil, disebut artriola. 
Artriola bercabang halus di seluruh tubuh disebut kapiler.  
  Kapiler dapat masuk sampai ke sel-sel tubuh. Disinilah 
terjadinya pertukaran gas, air, dan garam mineral ataupun 
larutan bahan organik dari kapiler darah dengan sel-sel tubuh. 
Kapiler-kapiler akan saling bertautan  dan berhubungan dengan 
dengan kapiler vena yang dinamakan venula.darah yang telah 
beredar dari seluruh tubuh melewati venula dan melewati vena 
yang lebih besar, kemudian akhirnya menuju vena cava 
(pembuluh balik tubuh) dan kembali ke jantung. 
2. Pembuluh Nadi Paru-Paru (arteri pulmonalis) 
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  Pembuluh nadi paru-paru adalah pembuluh yang 
dilewati darah dari bilik kanan menuju paru-paru (pulmo). 
Pembuluh ini banyak mengandung karbon dioksida dan 
mengikat oksigen. Kapiler di paru-paru, darah akan menuju ke 
venula, kemudian ke vena pulmonalis dan kembali ke jantung. 
b) Pembuluh Balik (Vena) 
Pembuluh balik (vena) adalah pembuluh yang membawa darah 
kembali ke jantung, yang umumnya mengandung karbondioksida. 
Pembuluh vena lebih mudah dikenali karena letaknya di daerah 
permukaan.  
Saat jantung berelaksasi (diastol), darah dari tubuh dan paru-paru 
akan masuk ke jatung melalui vena. Pembuluh balik ini merupakan 
tempat masuknya darah ke jantung. Vena diselubungi oleh otot rangka 
dan memiliki sebuah katup, yaitu valvula seminularis. 
Pembuluh balik yang masuk ke jantung adalah sebagai berikut: 
1. Vena Kava 
  Vena kava bercabang-cabang menjadi pembuluh yang lebih 
kecil, yaitu vena. Vena bercabang-cabang lagi menjadi kapiler 
vena yang di sebut venula. Venula berada di dalam sel-sel tubuh 
dan berhubungan dengan kapiler arteri. Ada dua macam vena 
yaitu vena kava superior yang membawa darah mengandung CO2 
dari badian atas tubuh (kepala, leher, dan anggota badan atas) ke 
serambi kanan jantung. Vena kava inferior, yang membawa darah 
mengandung CO2 dari bagian tubuh lainnya dan anggota badan 
bawah ke serambi kanan jantung.  
2. Vena Pulmonalis 
  Vena ini membawa darah yang mengandung O2 dari paru-paru 
ke serambi kanan jantung.
36
 
c) Kapiler 
Pembuluh kapiler merupakan pembuluh darah yang sangat halus. 
Fungsinya adalah sebagai alat penghubung antara pembuluh arteri dan 
vena, tempat terjadinya pertukaran zat-zat antara darah dan cairan 
jaringan . 
7. Mekanisme Peredaran Darah 
Aliran darah darah dari ventriikel kiri melalui arteri, arteriola, dan kapiler 
kembali ke atrium kanan melalui vena disebut peredaran darah besar atau 
sirkulasi sistematik. Aliran dari ventrikel kanan, melalui paru-paru, ke atrium kiri 
adalah peredaran darah kecil atau sirkulasi pulmonal.Sistem sirkulasi dapat 
dilihat pada gambar 2.6. 
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              Gambar 2.6 Peredaran Darah Manusia
37
 
 
 
1. Peredaran Darah Besar 
Darah meninggalkan ventrikel kiri ke jantung melalui aorta, yaitu arteri 
terbesar dalam tubuh. Aorta bercabang menjadi arteri lebih kecil yang 
menghantarkan darah ke berbagai bagian tubuh. Arteri-arteri ini bercabang-
cabang  lebih kecil lagi hingga sampai pada arteriola. Dinding kapiler sangat tipis 
sehingga dapat berlangsung pertukaran zat antara plasma dan jaringan interstisil. 
Kemudian kapiler-kapiler ini bergabung dan membentuk pembuluh lebih besar 
yang di sebut venula, yang kemudian bersatu menjadi vena, untuk 
menghantarkan darah kembali ke jantung. Semua vena bersatu dan bersatu lagi 
hingga terbentuk dua batang vena, yaitu vena kava inferior dan vena cava 
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superior. Kedua pembuluh darah ini menuangkan isinya kedalam atrium kanan 
jantung.
38
  
2. Peredaran Darah Kecil 
Darah dari vena kemudian masuk ke dalam ventrikel kanan yang 
berkontraksi dan memompanya ke dalam arteri pulmonalis. Arteri ini bercabang 
dua untuk menghantarkan darahnya ke paru-paru kanan dan kiri. Dalam paru-
paru setiap arteri membelah menjadi arteriola dan akhirnya menjadi kapiler 
pulmonal yang mengintari alveoli di dalam jaringan paru-paru untuk memungut 
oksigen dan melepaskan karbon dioksida.  
Kemudian kapiler pulmonal bergabung menjadi vena, dan darah 
dikembalikan ke jantung oleh empat vena pulmonalis. Dan darah nya di tuangkan 
ke dalam atrium kiri. Darah ini mengalir masuk ke dalam ventrikel kiri. Ventrikel 
ini berkontraksi dan darah di pompa masuk ke dalam aorta.
39
 
 
8.    Sistem Limfatik 
`   Sistem limfatik atau sistem getah bening membawa cairan dan protein yang 
hilang kembali ke darah. Cairan memasuki sistem ini dengan cara berdifusi ke 
dalam kapiler limfa kecil yang terjalin di antara kapiler-kapiler sistem 
kardiovaskuler. Apabila suda berada dalam sistem limfatik, cairan itu disebut 
limfa (lymph) atau getah bening, komposisinya kira-kira sama dengan komposisi 
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cairan interstisial. Sistem limfatik mengalirkan isinya ke dalam sistem sirkulasi 
di dekat persambungan vena cava dengan atrium kanan.
40
 
   Pembuluh limfa, seperti vena, mempunyai katup yang mencegah aliran 
balik cairan menuju kapiler. Kontraksi ritmik (berirama) dinding pembuluh 
tersebut membantu mengalirkan cairan ke dalam kapiler limfatik. Seperti vena, 
pembuluh limfa juga sangat bergantung pada pergerakan otot rangka untuk 
memeras cairan ke arah jantung. Sepanjang pembuluh limfa terdapat organ yang 
disebut nodus (simpul) limfa atau nodus getah bening yang menyaring limfa. Di 
dalam nodus limfa terdapat jaringan ikat yang berbentuk seperti sarang lebah 
denagn ruang-ruang yang penuh dengan sel darah putih. Sel-sel darah putih 
tersebut berfungsi untuk menyerang virus dan bakteri. Organ-organ limfa 
diantanya kelenjar getah bening (limfonodus), tonsil, tymus, limpa ( spleen atau 
lien) , limfonodulus. Sistem limfa terdiri dari pembuluh limfa, nodus limfatik, 
organ limfatik, nodul limfatik, sel limfatik. 
41
 
Nodus limfaticus terdapat di sepanjang jalur pembuluh limfe berupa 
bendaoval atau bulat yang kecil. Ditemukan berkelompok yang menerima limfe 
dari bagian tubuh. Fungsi utama nodus limfaticus untuk menyaring antigen dari 
limfe dan menginisiasi respon imun. Timus terletak di mediastinum anterior 
berupa 2 lobus. Timus terus berkembang sampai pubertas mencapai berat 30 -50 
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gr, kemudian mengalami regresi dan digantikan oleh jaringan lemak. Limpa 
terletak di Quadran atas kiri abdomen, di inferior diafragma yang memanjang 
dari iga 9 – 11, terletak dilateralis ginjal dan posterolateral gaster. Fungsi limfa 
yaitu:  
 Mengembalikan cairan dan protein dari jaringan ke dalam sirkulasi 
darah. 
 Mengangkut limfosit dari kelenjar limfe ke sirkulasi darah 
 Membawa lemak yang sudah dibuat emulsi dari usus ke sirkulasi darah. 
 Kelenjar limfe menyaring dan menghancurkan mikro organisme untuk 
mehindari penyebaran organisme itu dari tempat masuknya ke dalam 
jaringan, ke bagian lain tubuh. 
 Apabila ada infeksi, kelanjar limfe menghasilkan zat antibodi untuk 
melindungi tubuh terhadap kelanjutan infeksi. 
42
 
 
10.     Kelainan /Gangguan Pada Sistem Peredaran Darah 
1. Anemia 
Anemia sering disebut penyakit kurang darah. Anemia sebenarnya 
adalah kekurangan hemoglobin di dalam darah. Penyebabnya bermacam-
macam seperti kurangnya kandungan hemoglobin dalam eritrosit, kurangnya 
jumlah eritrosit dalam darah, dan kurangnya volume darah dari volume 
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normal, kekurangan ion K atau kekurangan vit B12 yang membantu 
pembentukan sel darah merah. 
2. Leukimia 
Leukimia disebut juga sebagai kanker darah. Penyakit ini disebabkan 
oleh produksi sel-sel darah putih secara berlebih sehingga jumlahnya di 
dalam darah melebihi normal. Sel darah putih yang berlebihan tidak hanya 
memakan bakteri tetapi jua memakan sel darah merah sehingga tubuh akan 
mengalami anemia berat. 
3. Hipertensi 
Tekanan darah normal pada orang dewasa adalah 120/80 mmHg. Jika 
tekanan darahnya jauh di atas tekanan darah normal, orang akan mengalami 
hipertensi. Tanda-tandanya sakit kepala dan susah tidur. Tekanan darah yang 
tinggi dapat menyebabkan pecahnya kapiler. Jika pembuluh darah yang 
pecah adalah pembuluh darah di otak maka akan terjadi stroke. 
4. Hemofilia 
Hemofilia adalah penyakit darah sulit membeku. Luka yang sedikit 
saja dapat menyebabkan darah mengucur sehingga penderita dapat 
mengalami kekurangan darah, bahkan menyebabkan kematian. 
5. Sklerosis 
Sklerosis merupakan pengerasan pada pembuluh darah.Pengerasan ini 
dapat terjadi karena pengendapan zat kapur atau lemak.Pengendapan zat 
kapur atau lemak menyebabkan menyempitnya pembuluh darah sehingga 
menghambat/menyumbat aliran darah.  
6. Wasir 
Wasir dan ambeien atau hemoiroid ialah membesarnya vena yang 
berada disekitar anus. Penyebabnya adalah aliran darah tidak lancer 
misalnya karena terlalu banyak duduk atau kurang gerak 
7. AIDS 
AIDS merupakan penyakit yang menyebabkan seorang tidak memiliki 
sistem imun.AIDS disebabkan oleh infeksi HIV. HIV mampu menyerang 
limfosit sehingga seseorang yang terserang oleh virus tersebut tidak 
memiliki kemampuan menghasilkan antibodi. Akibatnya,  orang tersebut 
rentan terhadap penyakit lain. 
8. Thalassemia 
Penyakit yang ditandai dengan bentuk sel darah merah yang tidak 
beraturan. Akibatnya daya ikat terhadap oksigen dan karbon dioksida 
kurang.
43
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitan ini adalah 
pendekatan eksperimen yang tidak melibatkan kelas kontrol. Rancangan penelitian 
ini adalah pre-eksperimental. “Pre-eksperimental sering sekali dipandang sebagai 
eksperimen yang tidak sebenarnya.
1
 
Adapun desain  penelitian yang di gunakan yaitu one grup pretest-posttest 
design. Dalam rancangan ini digunakan satu kelompok subjek. Pertama dilakukan 
pengukuran, lalu dikenakan perlakuan untuk jangka waktu tertentu, kemudian 
dilakukan pengukuran untuk kedua kalinya.
2
. Rancangan tersebut dapat dilihat pada 
tabel 3.1.  
Pre -test Treakment Post-test 
T1 X T2 
             Tabel 3.1. Rancangan Penelitian 
Keterangan : 
T1 :pengamatan atau pengukuran/ variable terkait sebelum pelatihan 
X : Pelatihan (tratmen /perlakuan, variable bebas) 
T2 :Kinerja siswa setelah pelatihan 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Rukoh yang berlokasi di jln, Rukoh 
Utama Banda Aceh. Penelitian ini mulai dilaksanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2016-2017, pada tanggal 18 sampai 25  Januari 2017. Dilakukan di kelas VIII3 
yang berjumlah 31 siswa. 
 
3. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.
3
 Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII3 MTsN Rukoh Banda Aceh tahun ajaran 2016/2017 
yang berjumlah 31 siswa. Sampel yang digunakan yaitu sampling jenuh, penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitian.
4
  Jumlah 
sampel dalam penelitian ini yaitu berjumlah 31 siswa kelas VIII3 MTsN Rukoh 
Banda Aceh tahun ajaran 2016/2017. 
Pertimbangan dilakukannya penelitian di kelas tersebut karena relatif 
memiliki nilai ulangan akhir pada materi sistem peredaran darah yang rendah dari 
kelas VIII lainya, sehingga yang mengikuti remedial lebih banyak dibandingkan 
dengan jumlah siswa yang tidak mengikuti remedial. Diperoleh berdasarkan hasil 
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wawancara terkait nilai ulangan atau informasi dari guru biologi yang mengajar di 
kelas tersebut.
5
. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peninkatan aktivitas dan hasil 
belajar siswa. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan dua cara, yaitu tes dan 
non tes, Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Non Test (observasi) 
Non test merupakan suatu bentuk penilaian dalam bentuk bukan dengan 
menggunakan soal tetapi dalam bentuk pengamatan aktivitas siswa dengan 
menggunakan observasi aktivitas siswa. 
Observasi adalah peninjauan secara cermat yang di gunakan untuk melihat 
pelaksanaan metode pemelajaran metode modifikas iPlanted Question dalam 
kegiatan belajar mengajar dan pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam 
kegiatan belajar untuk setiap kali pertemuan. Pengamatan aktivitas yang diamati 
meliputi: visual activities, oral activities, listening activities,writing activities  
dan mental activities. 
2. Tes 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa pre-test dan post-test 
.Penerapan metode modifikasi Planted Question ini di lakukan pada kelas VIII3 
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sebanyak tiga kali pertemuan.Pre-test dilakukan pada pertemuan pertama dan 
pada pertemuan ke tiga dilakukan post-test. Nilai post-test yang telah didapatkan 
kemudian dibandingkan dengan nilai pre-test untuk mengetaui ketuntasan hasil 
belajar siswa. Soal pre-tes dan post-test  berjumlah 30 butir soal (multiple 
choise). Setiap butir soal memiliki bobot nilai 1. 
5. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi yang digunakan untuk mengamati aktivitas siswa pada saat 
proses belajar berlangsung.  Dalam penelitian ini pengisian lembar observasi 
siswa dilakukan oleh 2 orang observer yaitu guru bidang studi biologi MTsN 
Rukoh Bnda Aceh dan mahasiswa fakultas keguruan UIN Ar-Raniry dengan 
memberikan tanda check list    pada kolom yang sudah disediakan. Penilaian 
aktivitas yang diamati meliputi: visual activities, oral activities, listening 
activities,writing activities  dan mental activities. 
2. Soal tes 
Tes merupakan sejumlah soal yang diberikan pada siswa untuk mendapatkan 
data kuantitatif guna mengetahui bagaimana ketuntasan siswa dengan 
menerapkan metode modifikasi Plantet Question di kelas VIII3 MTsN Rukoh 
Banda Aceh pada materi sistem peredaran darah. Dalam hal ini digunakan dua 
kali tes yaitu pre-test dan post-tes. Pre-test diberikan pada siswa pada pertemuan 
pertama dan post-test diberikan kepada siswa pada pertemuan ketiga. Soal tes 
yaitu pilihan ganda (multiple choise) dengan model soal berbentuk pertanyaan 
dan melengkapi empat pilihan, yang berjumlah sebanyak 30 butir soal.  Data 
hasil  pre-test dan post test akan diolah dengan menggunakan rumus yang sesuai 
untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa. Bentuk tes yang digunakan adalah 
tes obyective (objective test) yaitu pilihan ganda (multiple choice) post-test. 
 
2. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas Siswa 
Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung 
dianalisis dengan menggunakan rumus, yaitu: 
P =
 
 
  x 100% 
Ket:  P = Presentase aktivitas 
F   = Jumlah skor yang dicapai siswa 
N  = Banyaknya aspek yang di amati
6
  
Dengan kriteria persentase aktivitas siswa yaitu:    
Skor 4 diberikan jika 26-31 siswa aktif (76% - 100%)  : Sangat aktif 
Skor 3 diberikan jika 17-25 siswa aktif  (51% - 75%)  : Aktif 
Skor 2 diberikan jika 9-16 siswa aktif (26% - 50%)  : Cukup aktif  
Skor 1 diberikan jika 1-8 siswa aktif (0%  - 25%)  : Kurang aktif.
7
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2. Hasil Belajar Siswa 
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
penerapan  metode modifikasi Planted Question di kelas VIII3 MTsN Rukoh 
Banda Aceh pada materi sistem peredaran darah, dimana setelah data terkumpul 
dari hasil pre-test dan post-test. Setiap soal tes terdiri dari 30 soal dengan bobot 
nilai dari setiap soal adalah 1. Bobot tersebut akan dikonversikan ke skala 100 
dengan cara jumlah bobot yang diperoleh siswa dibagi dengan jumlah bobot  
maksimum dikali dengan 100. 
     
∑                
∑              
     
Setelah hasil di dapatkan, untuk mendeskripsikan data tentang peningkatan 
hasil belajar siswa dapat dilakukan perhitungan uji-t dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
  
  
√
∑   
       
 
Keterangan: 
t  = Nilai yang dihitung 
Md = mean dari perbedaan pre-test dan post-tes 
Xd = deviasi masing-masing subjek (d-Md) 
∑    = jumlah kuadrat devisi 
N = subjek pada sampel 
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Db = derajat bebas, (ditentukan dengan N-1).
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Dengan ketentuan pengujian hipotesis penelitian dilakukan pada taraf 
signifikansi    0,05. Jika thitung> ttabel maka artinya H0 ditolak dan Ha diterima 
dengan bunyi hipotesinya yaitu penerapan metode modifikasi Planted Question 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII3 MTsN Rukoh Banda Aceh 
pada materi sistem peredaran darah. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data aktivitas belajar siswa 
yang di peroleh dari lembar observasi sebanyak tiga kali pertemuan,. Data hasil 
belajar siswa  yang di peroleh dari hasil pre-test dan post-test. Adapun data yang akan 
di jelaskan dalam bab ini adalah sebagai berikut. 
1. Aktivitas Belajar Siswa 
Aktivitas belajar siswa dapat dilihat setelah melakukan observasi.  Penilaian 
aktivitas siswa dilakukan sebanyak tiga kali saat proses pembelajaran 
berlangsung, yaitu pada kegiatan awal, kegiatan inti sampai kegiatan akhir. Data 
pengamatan aktivitas siswa pada saat proses pemelajaran berlangsung disajikan 
dalam Tabel 4.1 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa aktivitas siswa pada pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran  pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga menunjukkan 
hasil yang berbeda. Rata-rata persentase yang diperoleh pada pertemuan pertama 
adalah 73,5% tergolong ke dalam kategori aktif, namun terdapat beberapa 
indikator yang tergolong  kategori kurang aktif yaitu pada aspek visual activities, 
oral activities, listening activities, dan mental activities. 
 
Tabel 4.1 Aktivitas siswa pada pertemuan pertama, kedua dan ketigapada saat 
mengaplikasikan metode Planted Question. 
N
o 
Indikator Pernyataan 
PT I PT II PT III 
Nilai Nilai Nilai 
1 2 3 4 5 6 
1 Visual 
activities 
memperhatikan guru ketika membuka pelajaran 2 
 
Kurang
aktif 
2,5 
 
Kurang
Aktif 
4 
 
Sangat 
aktif 
b.  membaca materi pada buku paket atau bahan 
ajaryang telah dibagikan. 
3 
 
Aktif 
 
4 
 
Sangat 
aktif 
3,5 
 
Aktif 
 
memperhatikan gambar atau media pembelajaran  3,5 
 
Aktif 
 
4 
 
Sangat 
aktif 
4 
 
Sangat 
aktif 
c.     memperhatikan hasil kerja/ presentasi dari 
siswalain. 
 
3,5 
 
 
Aktif 
 
 
3 
 
 
Aktif 
 
 
3,5 
 
 
Aktif 
 
 
2 Oral 
activities 
a.   bertanya hal-hal yang belum jelas  3 
 
Kurang 
Aktif 
3 
 
Aktif 
 
3,5 
 
Aktif 
 
b.    mendiskusikan tugas kelompok yang 
diberikanguru. 
3 Aktif 3,5 Aktif 3,5 Aktif 
menjawab pertanyaan dari guru atau teman  2,5 
 
Aktif  
 
4 
 
Sangat 
aktif 
4 
 
Sangat 
aktif 
c.   Siswa mengeluarkan pendapat dan 
memberikansaran. 
 
3 
 
Aktif 
 
3,5 
 
Aktif 
 
3 
 
Aktif 
 
3 Listening 
Acitivities 
a.     mendengarkan pengarahan dari guru  2,5 
 
Kurang 
Aktif 
3,5 
 
Aktif 
 
3,5 
 
Aktif 
 
b.     menyimak penjelasan dari guru saat prosesbelajar 
mengajar 
3 Aktif 4 
Sangat 
aktif 
3,5 Aktif 
mendengarkan hasil diskusi dari kelompok lain 4 
 
Sangat 
aktif 
4 
 
Sangat 
aktif 
4 
 
Sangat 
aktif 
mendengarkan nasehat guru 3,5 Aktif 3,5 Aktif 3,5 Aktif 
 
 
4 
 
 
 
Writing 
activities 
a.     membuat catatan tentang materi pelajaran  
3 Aktif 3 Aktif 4 
Sangat 
aktif 
menjawab pertanyaan yang telah di berikan pada 
lembar kerja peserta didik. 
3 
 
Aktif 
 
3 
 
Aktif 
 
4 
 
Sangat 
aktif 
membuat laporan dari hasil kerjakelompoknya 
3 
3 
 
Aktif 
 
4 
 
Sangat 
aktif 
3,5 
 
Aktif 
 
membuat/mengatur pembagian tugas dalam 
mempresentasikan hasil kerja kelompok 
 
4 
 
Sangat 
aktif 
3 
 
Aktif 
 
3,5 
 
Aktif 
 
5 Mentasl 
activities 
a.     menanggapi pendapat teman atau guru  2,5 
 
Kurang 
Aktif 
3,5 Aktif 4 
Sangat 
aktif 
mengerjakan tes dengan kemampuan sendiri  3,5 
 
Aktif 
 
3 
 
Aktif 
 
4 
 
Sangat  
 
melakukan presentasi hasil  diskusi kelompok nya 3,5 
 
Aktif 
 
3,5 
 
Aktif 
 
4 
 
Sangat 
aktif 
merumuskan kesimpulan dari hasil pembelajaran 3,5 
 
Aktif 
 
4 
 
Sangat 
aktif 
4 
 
Sangat 
aktif 
Jumlah 58,5  69  70,5  
Persentase 73,5 A 86,5 SA 87,5 SA 
Rata-rata persentase yang diperoleh pada pertemuan kedua adalah 86,5% 
tergolong ke dalam kategori sangat aktif,  namun pada aspek visual Activities 
masih tergolong kategori kurang aktif dan terdapat kategori aktif pada aspek oral 
activities, listening activities, writing activities, dan mental activities. Sedangkan 
rata-rata persentase yang diperoleh pada pertemuan ketiga adalah 87,5% 
tergolong ke dalam kategori sangat aktif. Dan pada pertemuan ketiga tidak 
satupun aspek yang tergolong kurang aktif. Adapun perbandingan aktivitas 
belajar siswa dapat dilihat pada gambar 4.1 
 
 Gambar 4.1 :Perbandingan Persentase Aktivitas Belajar Siswa pada  
               Pertemuan Pertama, Kedua dan Ketiga. 
   
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas belajar 
siswa antara pertemuan pertama,  kedua dan ketiga. Berdasarkan data tersebut, 
terbukti bahwa penerapan  metodemodifikasi Planted Question pada materi 
sistem peredaran darah  meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa di kelas 
VIII3 MTsN Rukoh Banda Aceh. 
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B. Hasil belajar Siswa 
Data tentang hasil belajar siswa pada materi sstem peredaran darah di kelas VIII3 
MTsN Rukoh Banda Aceh dengan penerapan metode modifikasi Planted Question 
dari hasil pre-test dan post-test dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Tabel Hasil Belajar Siswa 
Kode 
siswa 
Pre-test Post-test Gain (d) d2 
X 1 50 66 16 256 
X 2 40 76 36 1296 
X 3 43 76 33 1089 
X 4 43 82 39 1521 
X 5 50 69 19 361 
X 6 43 76 33 1089 
X 7 53 76 23 529 
X 8 50 59 9 81 
X 9 76 82 6 36 
X 10 53 85 32 1024 
X 11 66 82 16 256 
X 12 50 82 32 1024 
X 13 56 92 36 1296 
X 14 50 85 35 1225 
X 15 16 82 66 4356 
X 16 46 85 39 1560 
X 17 50 66 16 256 
X 18 50 89 39 1521 
X 19 26 96 70 4900 
X 20 26 85 59 3481 
X 21 76 85 9 81 
X 22 36 79 43 1849 
X 23 66 82 16 256 
X 24 40 76 36 1296 
X 25 50 89 39 1521 
X 26 46 92 46 2116 
X 27 50 72 26 676 
X 28 40 85 45 2025 
X29 43 76 33 1089 
X30 43 85 42 1767 
X31 50 92 42 1764 
Jumlah 1477 2492 1031,5 41597,25 
Total 47,64 80,40 33,27 1341,85 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pre test adalah 47,64, 
sedangkan nilai rata-rata post test yaitu 80,40. Dilihat nilai pre-test ada 2 siswa yang 
mencapai KKM dengan nilai 76, dan untuk nilai yang paling rendah adalah 16.  
Sedangkan untuk nilai post test ada 5 siswa yang tidak mencapai KKM yang telah 
ditentukan yaitu dengan nilai 59, 66, 69, dan 72, nilai yang paling tinggi adalah 100. 
Berdasarkan tabel 4.2 selisih rata-rata nilai pre test dan post test yaitu 33,27. 
Pengujian hipotesis dilakukan mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, maka 
perlu dilakukan dengan menggunakan uji t. Berdasarkan pengujian uji t, diperoleh 
thitung = 12,32 dengan derajat kebebasan 30, dengan taraf signifikan yaitu 0,05, 
sehingga diperoleh ttabel = 1,70. Maka dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan 
thitung > ttabel (12,32> 1,70),sehingga H0 ditolak dan Ha diterima dengan bunyi 
hipotesisnya yaitu, penerapan metode modifikasi Planted Question dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII3 MTsN Rukoh Banda Aceh pada materi 
sistem peredaran darah.  
C. Pembahasan 
Hasil pengamatan terhadap penerapan metode modifikasi  Planted Question 
selama proses belajar mengajar menemukan bahwa Metode Modifikasi  Planted 
Question dapat mengarahkan siswa untuk aktif dan dapat membantu guru untuk 
mempresentasikan informasi dalam bentuk respon siswa terhadap pertanyaan yang 
telah diberikan sebelumnya kepada siswa tertentu.
1
 Kelebihan dari pembelajaran 
metode modifikasi Planted Question yaitu dengan bertanya berarti siswa semakin 
tinggi rasa ingin tahunya tentang pelajaran tersebut, meningkatkan aktivitas belajar 
siswa dan menumbuhkan rasa keberanian siswa dalam hal yang positif, pertanyaan 
akan mengundang siswa untuk berfikir terhadap materi ajar yang akan disampaikan 
dan juga penyajian materi akan semakin mendalam, karena materi disampaikan 
melalui pertanyaan yang di sampaikan siswa. 
2
 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dengan penerapan metode 
modifikasi  Planted Question pada materi sistem peredaran darah terdapat perbedaan 
aktivitas pada pertemuan pertama,  kedua dan ketiga (Tabel 4.1). Aktivitas siswa pada 
pertemuan pertama diperoleh nilai rata-rata 73,5% tergolong ke dalam kategori aktif. 
Walaupun pada pertemuan pertama ini tergolong aktif, terdapat beberapa aspek pada 
indikator yang tergolong kategori kurang aktif yaitu pada aspek siswa memperhatikan 
guru ketika membuka pelajaran, siswa bertanya hal-hal yang belum jelas, siswa 
mendengarkan pengarahan dari guru, dan terdapat kategori kurang aktif yaitu pada 
aspek siswa menanggapi pendapat teman atau guru. 
Aktivitas bertanya dan menjawab pertanyaan juga berhubungan dengan aspek 
mental activities. Menurut Morgan penyebab siswa enggan bertanya atau takut 
bertanya adalah adanya tekanan pribadi, seperti siswa merasa mendapatkan tekanan 
                                                             
1
 Agus Suprijono. Cooperative Learning Teori  dan  Aplikasi PAIKEM.. (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,  2010),  hal: 208 
 
2
  Istarani, Model Pembelajaran Inovatif ,( Medan: Media Persada, 2011), hal 209-210 
dari diri sendiri saat pertanyaannya dicemoohkan, disepelekan dan dianggap bodoh 
oleh lingkungannya.
3
 Tekanan pribadi ini juga muncul ketika guru memarahi atau 
mengacuhkan pertanyaannya.Siswa merasa tidak dihargai dan akhirnya merasa tidak 
percaya diri untuk bertanya. 
Aktivitas pada pertemuan kedua diperoleh nilai rata-rata 86,5 % tergolong ke 
dalam kategori sangat aktif. Hal ini jelas terjadinya peningkatan aktivitas belajar 
siswa dari pertemuan pertama yang mendapatkan nilai rata-rata yakni 73,5%. Tidak 
semua aspek mengalami peningkatan aktivitas, dapat dilihat pada (Tabel 4.1) aspek 
siswa memperhatikan guru ketika membuka pelajaran (visual activities) tidak 
mengalami peningkatan aktivitas, yakni masih pada kategori kurang aktif. Hal serupa 
juga terjadi pada aspek siswa membuat atau mengatur pembagian tugas dalam 
mempresentasikan hasil kerja kelompok (writing activities) dari kategori kurang aktif 
menjadi aktif. 
Menurut Djamarah Peningkatan aktivitas siswa disebabkan karena semua siswa 
ingin medapatkan nilai yang bagus, juga dengan diterapkannya metode modifikasi 
Planted Question sehingga siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar. Hal ini 
bisa dikatakan berhubungan dengan motivasi belajar. Mengenai hal ini Djamarah 
(2008) menyebutkan mengenai fungsi motivasi, yaitu motivasi sebagai pendorong, 
penggerak, dan pengarah perbuatan.
4
. Peningkatan aktivitas belajar pada pertemuan 
                                                             
3
 Morgan Saxton, Asking Better Questions, (Canada: Pembroke Pulblishers Limited, 2006), 
hal. 223 
4
 Saiful Djamarah, Prestasi Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Cipta Karya, 2008), hal. 157 
kedua ini dipengaruhi oleh faktor luar dan faktor dalam. Faktor luar seperti 
karakteristik bahan pengajaran, kualitas program pembelajaran, dan juga faktor 
pendekatan belajar yang dilakukan oleh guru. Pendekatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru seperti penggunaan metode pembelajaran yang dilakukakn oleh 
peneliti. Sedangkan faktor dalam seperti minat dan motivasi belajar siswa itu sendiri.
5
 
Aktivitas pada pertemuan ketiga  diperoleh nilai rata-rata 87, 5 % tergolong ke 
dalam kategori sangat aktif. Walaupun pertemuan kedua dan ketiga sama-sama 
tergolong dalam kategori sangat aktif juga tedapat perbedaan bahkan penurunan 
aktivitas belajar siswa yakni pada aspek siswa membaca materi pada buku paket atau 
bahan ajar yang telah dibagikan (visual acitivities), aspek siswa membuat laporan dari 
hasil kerja kelompoknya (writing activities) dan aspek siswa menyimak penjelasan 
dari guru saat proses belajar mengajar (Listening Activities) mengalami penurunan 
aktivitas belajar dari sangat aktif menjadi aktif.  
Penurunan aktivitas belajar kemungkinan disebabkan oleh kebiasaan siswa 
dengan sifat malas bertanya dan menjawab pertanyaan, padahal guru sudah 
memancing dan menyuruh siswa agar  mau bertanya dan menjawab pertanyaan, 
namun hanya sebagian siswa saja yang merespon. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Aunurrahman “kebiasaan belajar adalah perilaku belajar seseorang yang 
telah tertanam dalam waktu yang relatif lama sehingga memberikan ciri dalam 
                                                             
5
 Riry Mardiyan, “Peningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran 
Akuntansi Materi Jurnal Penyesuaian pada Siswa Kelas Xi Ips 3 SMA Negeri 3 Bukit Tinggi dengan 
Metode Planted Question,” Jurnal Pakar Pendidikan., Vol. 10 No. 2 Juli 2012, hal. 151-162 
aktivitas belajar yang dilakukan”.6 Penurunan aktivitas belajar siswa disebabkan 
selama proses pembelajaran siswa hanya aktif secara fisik saja. Sehingga tidak ada 
keserasian antara aktivitas fisik dan aktivitas mental. Sebagai contoh secara fisik 
siswa sedang memperhatikan penjelasan guru, mencatat materi atau membaca buku 
akan tetapi mungkin pikiran dan sikap mentalnya tidak tertuju pada materi yang di 
pelajari. Keaktifan belajar adalah keaktifan fisik maupun mental.dalam kegiatan 
belajar kedua keaktifan itu harus selalu berkaitan.
7
 
Penurunan aktivitas belajar juga dapat dilihat dari proses penerapan metode 
Planted Question yang memiliki beberapa kelemahan. Adapun kelemahan dari 
pembelajaran Planted Question menurut Zaini adalah: tidak semua siswa mendapat 
kesempatan bertanya, tidak efektif untuk siswa tingkat sekolah dasar, terkadang guru 
dan siswa lupa lupa akan kode yang akan digunakan.
8
.  
Upaya guru dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa sangatlah penting. 
Sebab meningkatnya aktivitas belajar siswa dapat dilihat dari tolak ukur yang menjadi 
penentu bagi keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan. Mengenai hal ini 
Mulyasa (2011) mengatakan bahwa pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas 
apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat 
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7
 Lia Erli Wahyuningsih, “Hubungan Antara Aktivitas Belajar Siswa dengan Hasil Belajar 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi Materi Akutansi Siswa Kelas XI Ips 1 Sma Negri 7 Bandar Lampung,  
Jurnal Pendidikan Penabur, Vol. 8, No.1, 2014 hal. 187 
 
8
 Zaini, Hisyam Dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yokyakarta: Pustaka insan Madani, 
2008), hal, 143-146 
secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, di samping 
menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan rasa 
percaya pada diri sendiri.
9
 Peroleha hasil obervasi aktivitas siswa yang dilakukan, 
maka pembelajaran yang dilakukan dengan penerapan metode Modifikasi Planted 
Question pada materi sistem Peredaran darah dapat dikatakan berhasil meningkatkan 
aktivitas belajar siswa karena sudah mencapai nilai 87,5%. 
Setiap aktivitas proses pembelajaran yang di lakukan dalam pendidikan formal, 
tujuannya agar pembelajaran yang dilaksanakan memperoleh hasil belajar yang 
maksimal. Hal tersebut tidak semata-mata diperoleh secara mudah, sebab untuk 
memperoleh hasil belajar yang maksimal itu tidak terlepas dengan beberapa faktor. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah aktivitas belajar. 
Aktivitas dalam proses pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang meliputu 
keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, berfikir, membaca, dan segala kegiatan 
yang dilakukan yang dapat menunjang hasil belajar, tidak ada belajar jika tidak ada 
aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting 
di dalam interaksi belajar mengajar.
10
 
Cara membuktikan sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami 
pembelajaran melalui penerapan metode modifikasi Planted Question, maka peneliti 
mengadakan tes awal (pre test) untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal 
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 Lia Erli Wahyuningsi. Hubungan Antara Aktivitas Belajar Siswa Dengan Hasil Belajar 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi Materi Akutansi Siswa Kelas Xi Ips I Sma Negri 7 Bandar Lampung. 
Jurnal Pendidikan Penabur. Vol.8 No 1 2014. Bandar Lampung: Universitas Lampung, hal. 54 
siswa. Berdasarkan analilis data diperoleh rata-rata nilai pre test adalah 47,64 dan 
hanya 2 siswa yang mencapai nilai KKM 75 dari 31 siswa. Hal ini disebabkan karena 
pengetahuan awal siswa masih rendah tentang materi sistem peredaran darah dan 
belum diterapkannya pembelajaran dengan metode modifikasi Planted Question 
Setelah melewati proses pembelajaran dengan metode modifikasi Planted Question 
maka peneliti memberikan tes akhir (post test).  
Berdasarkan analisis data rata-rata nilai post test meningkat menjadi 80,40 dan 
berdasarkan hasil post test terdapat 5 dari 31 siswa yang tidak mencapai KKM yaitu 
75, salah satunya dipengaruhi oleh tingkat intelegensi siswa yang berbeda-beda, 
sehingga tingkat pemahaman siswa terhadap konsep pembelajaran juga berbeda-beda. 
Siswa yang inteligensinya tinggi memungkinkan untuk menguasai konsep 
pembelajaran dengan mudah dari pada siswa yang intelegensinya rendah. Uraian 
tersebut sesuai dengan teori Sardiman (2006) bahwa inteligensi adalah kemampuan 
untuk memecahkan masalah segala jenis masalah.Seseorang yang mempunyai 
inteligensi (IQ) tinggi sangat menentukan tingkat keberhasilan belajarnya.Semakin 
tinggi kemampuan inteligensi seseorang, semakin besar peluang memperoleh 
sukses.
11
 
Berdasarkan dari data ttabel dan thitung menunjukkan nilai thitung lebih besar dari  
nilai ttabel (thitung = 12,32 dan ttabel = 1.70 pada taraf signifikansi α = 0,05 dengan 
selisih nilai pre test dan post test  rata-rata sebesar 33.27.  Sehingga Ha diterima dan 
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H0 ditolak dengan bunyi hipotesisnya yaitu, penerapan metode modifikasi Planted 
Question dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII3 MTsN Rukoh Banda 
Aceh pada materi sistem peredaran darah. Hal ini menandakan bahwa penerapan 
metode modifikasi Planted Question  di kelas VIII-3 MTsN Rukoh  Banda Aceh pada 
Materi sistem Peredaran darah telah dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, diketahui bahwa dengan 
penerapan modifikasi Plantet Question hasil belajar siswa sudah mencapai ketuntasan 
pada materi pencemaran lingkungan di kelas VII B SMP Negeri 9 Tanggerang. Hal 
ini karena siswa sudah terlibat aktif dalam menemukan informasi dengan berani 
bertanya mengenai materi yang belum mereka pahami dan menunjukkan pengetahuan 
yang dimiliki. Selain itu, siswa juga mengembangkan keterampilan mereka dalam 
bekerja sama menemukan konsep yang diharapkan. Hasil pengolahan data respon 
siswa menunjukkan hasil yang positif. Hal ini dapat dilihat dari hasil respon siswa 
yang bahwa hanya ada 3 orang dari 19 orang siswa yang memberikan respon negatif 
terhadap penerapan metode modifikasi Plantet Question.
12
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 Pratiwi. Penerapan Metode Modifikasi Planted Question  pada Materi Pencemaran 
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BAB V 
PENUTUP 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis laksanakan tentang penerapan 
metode modifikasi Planted Question  di kelas VIII-3 MTsN Rukoh  Banda Aceh pada 
materi sistem peredaran darah, maka dapat di simpulan sebagai berikut. 
A. Kesimpulan 
1. Aktivitas belajar siswa dengan penerapan Metode Modifikasi Planted 
Question  di Kelas VIII-3 MTsN Rukoh  Banda Aceh pada materi sistem 
peredaran darah tergolong sangat aktif dengan nilai rata-rata 82,06 %  
2. Hasil belajar siswa dengan penerapan metode modifikasi Planted Question  
di kelas VIII-3 MTsN Rukoh  Banda Aceh pada materi sistem peredaran 
darah meningkat. 
B. Saran 
Bedasarkan hasil penelitian ini, dapat dikemukakan beberapa saran, mudah-
mudahan dapat berguna bagi peningkatan kualitas hasil belajar siswa dalam materi 
sistem peredaran darah khususnya di MTsN Rukoh Banda Aceh. 
1. Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, disarankan bagi guru biologi 
agar menggunakan metode pembelajaran biologi yang bervariasi. Salah 
satunya adalah Metode Modifikasi Planted Question. Disamping dapat 
membantu siswa lebih aktif dan dapat membuat siswa lebih mudah 
memahami materi yang sedang diajarkan.  
2. Disarankan bagi siswa untuk benar-benar memanfaatkan pembelajaran 
dengan metode modifikasi Planted Question sebagai sarana untuk 
meninkatkan aktivitas belajar dan lebih mudah memahami materi yang 
sedang diajarkan sehingga hasil belajar siswa meningkat. 
3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang 
sama pada materi sistem peredaran darah dengan penerapan metode 
modifikasi Planted Question atau model pembelajaran yang lain sebagai 
bahan perbandingan dengan hasil penelitian ini. 
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